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ABSTRAK

Kehadiran TPA dalam lingkungan pemukiman perkotaan, sangat membantu para orang tua karier
yang disibukan dengan pekerjaan sepanjang hari, sehingga kurang memiliki waktu untuk mendidik dan
mengasuh anak khususnya yang tergolong usia prasekolah. Karena itu penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk megetahui perbedaan PSTPA Inang Matutu dengan TPA Masagena terhadap perilaku
sosial anak usia prasekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku sosial anak prasekolah pada PSTPA
Inang Matutu Makassar dengan TPA Masagena Makassar. Bentuk penelitian metode cross sectional yang
mengukur variable independen pada kedua kelompok sampel tersebut. Hasil observasi diolah dengan
analisis Univariat dan analisis Bivariat dalam t-test dengan program SPSS Versi 12.

Hasil t-test pada enam sub variable independen memberikan interpretasi untuk sub variable pertama
bahwa: ‘Terdapat perbedaan yang nyata antra PSTPA Inang Matutu dibandingkan dengan TPA Masagena
terhadapa perilaku social anak usia prasekolah dalam kegiatan bermain’, dimana dinilai probabilitas (p) =
0.000 dengan derajat kemaknaan (a) = 0,005 atau (p = 0.000 < a = 0,05).

Sedangkan untuk variable kedua menunjukan pula bahwa: “Terdapat perbedaan yang nyata antara
PSTPA Inang Matutu dibandingkan dengan TPA Masagena terhadap perilaku sosial anak usia prasekolah
dalam kegiatan belajar”, dimana (p = 0,000 < a = 0,05).

Begitu pula pada sub variable ketiga diperoleh hasil bahwa: “Terdapat perbedaan yang nyata antaara
PSTPA Inang Matutu dibandingkan dengan TPA Masagena terhadap perilaku social anak usia prasekolah
yang suka memerintah”, dimana(p = 0,001 > a= 0,05).

Lain halnya dengan sub variabel keempat menunjukan bahwa: “Tidak ada perbedaan yang nyata
antara PSTPA Inang Matutu dibandingkan dengan TPA Masagena terhadap perilaku sosial anak usia

prasekolah yang suka memerintah”, dimana (p = 0,659 > a = 0,05).



Pada sub variabel kelima sama dengan di atas bahwa: “Tidak ada perbedaan yang nyata antara PSTPA
Inang Matutu dibandingkan dengan TPA Masagenaterhadap perilaku sosial anak usia prasekolah yang
penakut”, dimana (p = 0,060 > a =0,05).

Terakhir pada sub variabel keenam menunjukan bahwa: “Tidak ada perbedaan yang nyata antara
PSTPA Inang Matutu dibandingkan dengan TPA Masagena terhadap perilaku sosial anak usia prasekolah
yang nakal”, dimana (p = 0,940 > a = 0,05).

Secara simultan telah menjadi kesimpulan bahwa: “Terdapat perbedaan yang nyata antara anak yang
dititipkan pada PSTPA Inang Matutu dibandingkan dengan anak yang dititipkan pada TPA Masagena

terhadap semua perilaku anak usia prasekolah”, dimana (p = 0,000 < a = 0,05).



